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ABSTRAK

Alawiyah, Tutik. 2010, NIM : 3211063017, Pemahaman Dan Implementasi Mata Pelajaran Risalatul Mahid Dalam Kehidupan Murid Kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren APIS Gondang Gandosari Blitar 2010. Program Studi Pendidikan Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung, Pembimbing oleh Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: Pemahaman, Implementasi, Risalatul Mahid

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh  realitas bahwa  anak-anak yang    tamat MI/SD sudah banyak yang mengalami haid, atau bahkan istihadhoh. Selain itu masih banyak orang yang sudah dewasa (suami istri) yang sama sekali belum mengerti masalah ini. Bahkan masih banyak yang belum mengerti cara-cara mandi yang benar, shalat dan puasa yang wajib diqodho. Ada yang sudah belajar namun masih banyak yang salah. Hal ini sangat membutuhkan perhatian kita semua! Lebih-lebih akhir-akhir ini banyak sekali wanita yang masa haidnya tidak teratur (tidak normal). Melihat fenomena ini peneliti tergugah untuk melakukan penelitian terkait dengan ilmu tentang haid ini dengan judul yang telah tertera di atas.     
Fokus penelitian : 1. Bagaimana  urgensi mempelajari Risalatul Mahid bagi murid kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’.2. Bagaimana pemahaman murid kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ pada mata pelajaran Risalatul Mahid. 3. Bagaimana implementasi mata pelajaran Risalatul Mahid dalam kehidupan murid kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’  .
Metode penelitian : (a) Pola penelitian, menurut pendekatannya: penelitian kualitatif; menurut permasalahannya: penelitian deskriptif;. (b) Sumber data, person (orang), place (lokasi), paper (dokumentasi). (c) Metode pengumpulan data: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. (d) Teknik analisis data: teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data induktif dengan pola berfikir rasional. 
Hasil penelitian :  Hukum mempelajari ilmu tentang haid adalah Fardhu ‘ain bagi semua perempuan. Hal ini karena ilmu tentang haid itu merupakan ilmu yang penting karena kodrat perempuan pasti mengalami haid. Selain itu karena dalam setiap ibadah yang wajib dijalankan oleh semua muslim  mensyaratkan suci dari hadats dan najis. Pada umumnya murid kelas 3 Tsanawiyah sudah memahami pelajaran ini, akan tetapi pemahaman mereka belum sepenuhnya karena ada beberapa sub bahasan yang memang sulit untuk difahami karena sangat rumit yaitu mengenai istihadhoh yang mutahayyiroh. Mereka biasanya masih kesulitan untuk memecahkan masalah yang diajukan guru jika masalah tersebut tidak ada di dalam buku. Adapun dalam mengimplementasikan meta pelajaran Risalatul Mahid dalam kehidupan ketika mereka mengalami haid, mereka kadang masih ada kesulitan pada masalah-masalah tertentu, misalnya dalam menentukan suci atau belum ketika akhir haid karena biasanya mereka sulit membedakan antara darah kuning atau keputihan. Meskipun dalam teori disebutkan cara yang digunakan dalam melihat sucinya perempuan dari haid, namun tidak mudah mempraktekkan hal ini. 
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	رسالة النحو بلغة الجاوى

	
	
	3. Imla
	-











Lampiran 6

SANTRI KELAS 3 TSANAWIYAH MADRASAH DINIYAH NAHDHOTUL ULAMA’ PUTRI PONDOK PESANTREN APIS GONDANG GANDOSARI BLITAR
	No.
	Nomor Induk.
	Nama.
	Alamat.

	
	
	
	

	1
	1220
	Aidatus Sholihah.
	Kamulan - Talun - Blitar.

	2
	1412
	Aina Ainul Chamimah.
	Jape Rejo Pamotan - Rembang - Jateng.

	3
	1301
	Ana Kurlina Devi.
	Pasir Harjo - Talun - Blitar.

	4
	1185
	Ana Safitri Ningsih.
	Kamulan - Talun - Blitar.

	5
	1353
	Arina Nisfa Laili.
	Karang Bendo - Ponggok - Blitar.

	6
	1191
	Binti Nur Alifah.
	Pasir Harjo - Talun - Blitar.

	7
	1233
	Dewi Munfarihatun.
	Durenan - Gemarang - Madiun.

	8
	1255
	Durin Nafisatin.
	Tanggung - Bence - Garum.

	9
	1298
	Febriana Wahyuni.
	Sukosewu - Gandusari - Blitar.

	10
	1352
	Fidatur Rohmah.
	Bades - Pasirian - Lumajang.

	11
	1426
	Hani' Mahfudhoh.
	Banyurejo - Lampung.

	12
	1366
	Hanifatul Bidayah.
	Rumbia - Lampung Tengah.

	13
	1245
	Ima Nuryatin.
	Bendelonje - Talun - Blitar.

	14
	1285
	Inun Tafsil Afidati.
	Tulung Rejo - Jabung - Blitar.

	15
	1265
	Masluhi Sa'adah.
	Ngaringan - Gandusari - Blitar.

	16
	1308
	Milatul Mardliyah.
	Sukosewu - Gandusari - Blitar.

	17
	1313
	Mudatul Hasanah.
	Wonorejo - Wates - Bllitar.

	18
	1283
	Nikmatul Khoiriyah.
	Bades - Pasirian - Lumajang.

	19
	1210
	Nurul Hasanah.
	Sukosewu - Gandusari - Blitar.

	20
	1267
	Sartika Ekawati.
	Bumi Rejo - Binangun - Kesamben - Blitar.

	21
	1263
	Siti Nurjannah.
	Pasir Harjo - Talun - Blitar.

	22
	1322
	Suni Daril Faizah.
	Centong - Sawentar - Kanigoro - Blitar.

	23
	1211
	Ulwiana Masruroh.
	Sukosewu - Gandusari - Blitar.

	24
	1296
	Umi Maslahah.
	Manding Asem - Gandusari - Blitar.
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Lampiran 1

HASIL WAWANCARA 

Nama 	: Ust. Amir 
Hari / Tanggal  	: Minggu / 25-04-2010
Tempat 	: Rumah Ust. Amir
Pada umumnya murid kelas 3 Tsanawiyah itu sudah faham mengenai pelajaran Risalatul Mahid. Akan tetapi pemahaman mereka hanya sebatas apa yang ada di dalam buku saja. Jika mereka diberikan soal yang berkaitan dengan haid dan masalah-masalah baru yang tidak ada di buku, maka mereka masih merasa kesulitan. 
Kebanyakan anak-anak pondok itu malu untuk menanyakan permasalahan yang dia hadapi atau yang mereka belum faham. Kalau dalam kelas begitu saja mereka jarang sekali bertanya. Lain halnya dengan anak-anak sekolah umum. Biasanya kalau saya mengisi seminar-seminar di depan siswa-siswa sekolah atau mahasiswa, mereka lebih terbuka dan tidak malu untuk menanyakan masalah yang mereka hadapi atau yang mereka belum fahami.


Nama 	: Durin Nafisatin 
Hari /Tanggal   	: Senin / 26-04-2010) 
Tempat 	: Madrasah Diniyah NU
Pelajaran Risalatul Mahid itu sebenarnya mudah difahami. Sejauh ini saya sudah lumayan faham, akan tetapi masih ada bab yang menurut saya sulit untuk difahami, yaitu tentang istihadhoh yang akhir karena bab ini sangat rumit. Sehingga aku masih kesulitan untuk menyelesaiakan masalah yang mengenai bab ini. Biasanya saya menanyakan ke teman jika ada pelajaran yang belum saya fahami.


Nama	: ‘Ulwi Ana Masruroh
Hari / Tanggal  	: Senin / 26-04-2010)
Tempat	: Madrasah Diniyah NU
	Pelajaran Risalatul Mahid ini sangat penting di pelajari bagi semua perempuan. Seharusnya semua perempuan mempelajari ilmu tentang haid ini sejak usia 9 tahun karena ilmu tentang haid ini sangat rumit dan wajib bagi perempuan untuk memahami karena setiap perempuan pasti mengalami haid. Meskipun dulu di kelas ibtidaiyah saya pernah mempelajarinya, namun sampai sekarang saya dan teman-teman tetap sering mendiskusikannya karena ilmu ini sangat penting dan berkaitan dengan apa yang kita alami setiap bulannya.






Nama	: Hani Mahfudhoh 
Hari / Tanggal  	: Senin / 26-04-2010
Tempat	: Madrasah Diniyah NU
Saya sangat menyukai pelajaran Risalatul Mahid karena menurut saya pelajaran ini sangat penting untuk dipelajari khususnya bagi perempuan. Seharusnya perempuan belajar ilmu tentang haid sejak usia 9 tahun karena usia 9 tahun adalah usia minimal perempuan mengeluarkan darah haid. Oleh karena itu sejak usia tersebut setiap perempuan wajib memahami ilmu tentang haid. 


Nama 	: Ust. Amir 
Hari / Tanggal  	: Jum’at / 30-04-2010
Tempat 	: Rumah Ust. Amir
Pada umumnya perempuan kurang sungguh-sungguh dalam mempelajari ilmu tentang haid. Mereka  juga malas / kurang teliti dan juga kurang tlaten (jawa) dalam menerapkan ilmu tentang haid ini. Padahal ilmu ini sangat penting untuk dipelajari dan setiap perempuan harus faham karena kaitannya dengan ibadah yang dilakukan setiap hari.


Nama 	: Hanifatul Bidayah 
Hari / Tanggal  	: Senin / 03-05-2010
Tempat 	: Mushola Pondok APIS
Sebenarnya menurut saya untuk mempraktekkan teori yang ada di buku itu lumayan sulit. Biasanya saya kesulitan membedakan ketika darah berubah dari satu warna ke warna yang lain. Meskipun demikian, saya masih dalam tingkatan aman dari kerumitan masalah darah karena haid saya tiap bulannya teratur dan saya punya adat haid 11 hari tiap bulannya. Saya mempunyai buku catatan khusus haid yang mana saya selalu menulis masa haid dan suci yang saya alami setiap bulannya. Ini juga sekaligus menjadi kehati-hatian saya jikalau suatu saat saya mengalami istihadhoh saya tidak akan kesulitan karena jika tidak ditulis saya pasti lupa.


Nama	: Inun Tafsil Afidah
Hari / Tanggal  	: Senin / 03-05-2010)
Tempat	: Mushola Pondok APIS
Saya mempunyai adat haid 10 hari dan haid saya rutin sehingga saya rasa haid saya normal dan tidak ada masalah karena masa haid saya tidak pernah melampaui 15 hari. Akan tetapi saya biasanya masih merasa kesulitan dalam mempraktekkan teori tentang cara melihat suci atau belum ketika akhir masa haid. Karena biasanya cumbuh antara darah haid dengan keputihan. Dalam teori memang harusnya dengan cara memasukkan kapas ke tempat keluarnya darah. Tapi kalau hanya dengan cara itu saya masih ragu karena kapas yang saya masukkan ke tempat keluarnya darah hasilnya tidak pernah putih bersih meskipun biasanya sudah waktunya suci. Untuk itu saya di beritahu cara lain yang bisa di gunakan untuk melihat suci atau belumnya darah haid yaitu dengan memasukkan kapas ke dalam tempat keluarnya darah kemuadian kapas dicelupkan ke dalam air dan tunggu sampai kering. Kemudian ambil kapas yang masih bersih dan samakan antara kapas yang sudah di pergunakan dengan kapas yang masih bersih. Jika keduanya warnanya sama maka itu tandanya sudah suci. Biasanya saya menggunakan cara ini untuk melihat suci dari haid. 


Nama	: Arina Nisfu Laili 
Hari / Tanggal  	: Senin / 03-05-2010) 
Tempat	: Mushola Pondok APIS
	Saya  mengalami haid mulai umur 15 tahun. Waktu itu saya belum memahami apa yang dimaksud dengan haid. Pada waktu itu saya hanya faham bahwa yang dinamakan darah haid itu hanyalah darah yang berwarna merah saja. Sehingga apabila ada darah selain merah itu bukanlah darah haid. Dan sekarang setelah mempelajari Risalatul Mahid ini saya sudah lumayan memahami ilmu tentang haid dan saya  sadar bahwa seharusnya mempelajari ilmu tentang haid ini sejak aku umur 9 tahun.


Nama 	: Umi Maslachah 
Hari / Tanggal  	: Jum’at / 07-05-2010) 
Tempat 	: Kantor Pondok APIS
Saya mengalami haid pada usia 13 tahun, pada waktu itu saya cuma faham sedikit, hanya secara global saja, tidak sedetail sekarang. Dan sekarang setelah mempelajari Risalatul Mahid  ini,  saya belum begitu faham, khususnya untuk bab-bab yang akhir yaitu bab istikhadhoh. Biasanya kalau saya ada yang tidak faham, saya menayakannya pada teman-teman ketika sawir (belajar bersama di pondok untuk pelajaran yang akan di ajarkan di madrasah). Dan biasanya aku juga tanya ke kakak kelas.


Nama 	: Sunny Daril F 
Hari / Tanggal  	: Jum’at / 07-05-2010) 
Tempat 	: Kantor Pondok APIS
Saya dulu awal mengalami haid pada usia 14 tahun. Waktu itu saya baru faham sedikit mengenai ilmu tentang haid, akan tetapi setelah mempelajari Risalatul Mahid ini saya merasa bahwa ternyata ilmu tentang haid ini sangatlah luas dan saya terlambat dalam mempelajarinya. Dan sekarang ini saya lumayan sudah faham sih mbak dari pada dulu.  Sebenarnya saya senang belajar Risalatul Mahid karena penjelasan guru mudah difahami. Biasanya selain contoh-contoh yang ada di buku, Pak Amir juga memberikan contoh lain yang tidak ada di buku. Sebenarnya yang paling sulit difahami menurutku sih yang mengenai istikhadhoh yang akhir karena itu sangat rumit dan biasanya kalau saya nggak faham, saya tanya ke teman-teman ketika sawir.


Nama 	: Ima Nur Yatin
Hari / Tanggal  	: Jum’at / 07-05-2010
Tempat 	: Kantor Pondok APIS

Saya mengalami haid pada usia 13 tahun. Pada waktu itu saya belum begitu faham mengenai haid. Yang saya ketahui kalau haid itu paling sedikit 24 jam dan paling banyak 15 hari. Kalau orang haid itu tidak boleh sholat, puasa, dan membaca Al-Qur’an. Padahal tidak semudah itu menghukumi darah. Dulu saya   pernah mengalami istihadhoh sebanyak 3 kali dan waktu itu saya tidak faham yang di namakan istihadhoh secara mendalam karena pada waktu itu saya belum mempelajari ilmu tentang haid secara menyeluruh sehingga saya belum bisa membedakan tergolong pada istihadhoh yang mana pada waktu itu. Sebenarnya untuk sekarang ini saya belum begitu faham dengan pelajaran Risalatul Mahid ini karena menurut saya pelajaran ini sangat rumit dan saya biasanya masih binggung waktu ujian jika dikasih masalah yang tidak ada di buku. Akan tetapi untuk mengatasi kesulitan saya dalam memahami pelajaran ini, biasanya saya menanyakan ke teman-teman yang lebih faham ketika sawir. Menurut saya bab yang paling sulit untuk difahami yaitu yang mengenahi istihadhoh yang mutahayyiroh.


Nama	: Sunny Daril F 
Hari / Tanggal  	: Jum’at / 07-05-2010
Tempat	: Kantor Pondok APIS
Saya mempunyai adat haid tiap bulannya 7 hari dan adat suci 23 hari. Sebenarnya untuk mempraktekkan Risalatul Mahid ketika saya mengalami haid adalah agak sulit. Karena haid saya lancar tiap bulannya jadi saya tidak pernah kesulitan dalam menghukumi darah. Akan tetapi biasanya kesulitan saya alami ketika akhir haid atau waktunya suci. Yaitu membedakan antara darah akhir haid atau keputihan. Akan tetapi biasanya saya menanyakan masalah ini ke teman-teman atau ke kakak kelas yang lebih faham. 


Nama 	: Lu’luil Azizah
Hari / Tanggal  	: Senin / 07-05-2010
Tempat 	: Kantor Pondok APIS
Pada intinya kurikulum yang digunakan dalam madrasah ini baik putra dan putri sama saja, hanya saja yang membedakan adalah jam belajarnya. Untuk putra masuk pada pagi hari dan untuk putri masuk sore hari mulai jam 13.00-15.30 WIB. Setiap harinya ada 2 mata pelajaran yang diajarkan dan setiap hari senin, selasa, sabtu dan ahad ada jam tambahan selama 1 jam yang fungsinya untuk memperdalam pelajaran yang diajarkan di madrasah. Madrasah ini libur setiap hari jum’at dan hari-hari lainnya masuk. Untuk libur hari lainnya yaitu hanya pada hari-hari besar Islam, tahun baru masehi dan hari kemerdekaan Indonesia. Adapun ujian diselenggarakan 3 kali dalam satu tahunnya.
Semua guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ ini adalah dzurriyah (keturunan dari pendiri Pondok dan Madrasah) dan juga para alumni yang memang berdedikasi tinggi dan patut menjadi guru di Madrasah Diniyah ini dan ini merupakan bentuk pengabdian terhadap madrasah.


Nama	: Mubaidah 
Hari / Tanggal  	: Kamis / 20-05-2010
Tempat 	: Rumah Mubaidah
Pada waktu itu jumlah santri yang ada di pondok APIS ada sekitar 500 santri. Adapun untuk murid Madrasah Diniyah pada waktu itu sekitar 1000 murid baik yang bermukim di pondok maupun dari luar pondok. Mengapa pada waktu itu Madrasah Diniyah ini sangat banyak muridnya, karena pada waktu itu masih jarang sekali lembaga pendidikan umum dan biasanya yang sekolah di lembaga pendidikan umum hanya golongan masyarakat menengah keatas. Adapun Madrasah Diniyah banyak di cari oleh para  murid karena selain biayanya sangat ringan, pendidikan agama lebih penting dari pada pendidikan umum. 


Nama	: Ifrodul Ma’bud
Hari / Tanggal  	: Kamis / 20-05-2010
Tempat 	: Rumah Ifrodul Ma’bud
Pada waktu itu jumlah murid Madrasah Diniyah putra saja masih sekitar 500 murid. Akan tetapi saya tidak tahu berapa murid Madrasah Diniyah putri. 
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